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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang dan Rumusan Permasalahan 

Berada dalam era globalisasi dunia industri, Indonesia melengkapi 

perangkat perundang-undangan di sektor bisnis dengan mengundangkan 

UU Persaingan.1 UU Persaingan dimaksudkan untuk memberikan jaminan 

kepastian hukum dan mendorong percepatan pembangunan ekonomi 

guna meningkatkan kesejahteraan umum. Pula, UU Persaingan 

memberikan kesempatan dan peluang usaha yang sama bagi setiap 

pelaku usaha untuk bersaing secara sehat. Persaingan usaha yang sehat 

akan menciptakan pasar yang dapat menyediakan komoditas terbaik 

dengan harga paling kompetitif bagi konsumen. Tujuan yang hendak 

dicapai dalam persaingan yang sehat adalah efisiensi , baik berupa 

1 UU Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha 
Tidak Sehat, diundangkan pada tanggal 5 Maret 1999, dan diumumkan pada LNRI Tahun 
1999 Nomor 33 dan TLN Rl Nomor 3817 yang selanjutnya disebut "UU Persaingan". 
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A/locative Efficiencl maupun Productive Efficiency. 3 Hal ini sejalan 

dengan tujuan UU Persaingan, yaitu :4 

a. Menjaga kepentingan umum dan meningkatkan efisiensi ekonomi 
nasional sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan rakyat; 

b. Mewujudkan iklim usaha yang kondusif melalui pengaturan 
persaingan usaha yang sehat sehingga menjamin adanya 
kepastian kesempatan berusaha yang sama bagi pelaku usaha 
besar; pelaku usaha menengah; dan pelaku usaha kecil ; 

c. Mencegah praktik monopoli dan/atau persaingan usaha tidak 
sehat yang ditimbulkan oleh pelaku usaha; dan 

d. Terciptanya efektifitas dan efisiensi dalam kegiatan usaha. 

Secara substansial hal-hal yang berkaitan dengan penciptaan 

pasar yang kompetitif dan kondusif dengan suasana persaingan usaha 

yang sehat diatur pada UU Persaingan sebagai berikut: 

1. Perjanjian yang Dilarang pada Bab Ill , yaitu (a) Oligopoli ; (b) 

Penetapan Harga; (c) Pembagian Wilayah; (d) Pemboikotan; (e) Kartel ; 

(f) Trust; (g) Oligopsoni ; (h) lntegrasi Vertikal; (i) Perjanjian Tertutup; U) 

Perjanjian dengan pihak luar negeri. 

2. Kegiatan yang Dilarang pada Bab IV, yaitu (a) Monopoli ; (b) 

Monopsoni; (c) Penguasaan Pasar; (d) Persekongkolan. 

2 A/locative Efficiency adalah efisien bagi masyarakat konsumen, yaitu apabila produsen 
dapat membuat barang-barang yang dibutuhkan oleh konsumen dan menjualnya pada 
harga para konsumen itu bersedia membayarnya. Sutan Remi Sjahdeini , "Latar 
Belakang, Sejarah, dan Tujuan UU Larangan Monopoli", Jurnal Hukum Bisnis, Vol. 19, 
Yayasan Pengembangan Hukum Bisnis, Jakarta, 2002, Hal. 9. A/locative Efficiency 
diistilahkan sebagai "efisiensi ekonomi nasional" pada UU Persaingan 

3 Productive Efficiency adalah efisiensi bagi perusahaan dalam menghasilkan barang
barang dan jasa-jasa, yaitu apabila dilakukan dengan biaya yang serendah-rendahnya 
karena dapat menggunakan sumber daya yang sekecil mungkin. Ibid. Productive 
Efficiency disebut dengan "efisiensi dalam kegiatan usaha" pada UU Persaingan. 

4 Pasal 3 UU Persaingan. 
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